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Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya masyarakat di Nagari Parit yang
tidak mengenal macam-macam bentuk kata sapaan yang ada di Nagari Parit
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bentuk dan
pemakaian kata sapaan kekerabatan bahasa Minangkabau di Kenagarian Parit
Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat berdasarkan garis keturunan
dan (2) mendeskripsikan bentuk dan pemakaian kata sapaan kekerabatan bahasa
Minangkabau di Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman
Barat berdasarkan garis perkawinan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data
penelitian ini adalah kata-kata sapaan yang digunakan oleh masyarakat Nagari
Parit. Sumber data penelitian ini adalah tuturan yang berisi kata sapaan yang
digunakan oleh masyarakat Nagari Parit. Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah (1) mentranskripsikan data hasil rekaman, (2) mengidentifikasikan data ke
dalam aspek yang dikaji, (3) mengklasifikasikan data ke dalam aspek yang diteliti,
(4) menganalisis data dengan memasukkan teori, dan (5) membuat kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan sebagai berikut. (1) Bentuk kata
sapaan berdasarkan garis keturunan patrilineal, yaitu ayah, abak, ayah tuo, ayah
tongah, ayah utieh, ayah itom, ayah unieng, ayah sayang, ayah kanduong, ayah
oncu, ayah kociek, ayah ketek, uci, bunde, ame, uci kociek, abang, utieh, nadiek,
kajo, kak unieng, uda, kaciek, kameh, kuya, kanda, uni, teta, teti, cutieh, cani,
unieng, adik, panggil nama, bujang, buyuong, upiek, nak, yah, uweik, umeh,
umak, sayang, ongku, tuok, muyang, nenek, dan nenek ketek. (2) Bentuk kata
sapaan berdasarkan garis perkawinan, yaitu umak, uci, bunde, ame, mamak, ayah,
nenek, ongku, mamak oncu, mamak tuen, mamak unieng, mamak utieh, mak oncu,
oncu, mak tongah, mak sayang, mak utieh, mak kanduong, mak ketek, ibu, mak
ayang, umak kociek, ketek, mak tuo, mak unieng, bundo, mandeh, ayah oncu, ayah
unieng, bapak, ayah utieh, ayah tongah, ayah tuo, ayah sayang, uni, kakak, cani,
teti, teta, unieng, utieh, panggil nama, abang, kajo, nadiek, utieh, kaciek, uda, kak
unieng, kameh, kanda, adik, dan dinda. Jadi, bentuk kata sapaan kekerabatan
berdasarkan keturunan dan perkawinan yang ada di Kenagarian Parit memiliki
kesamaan bentuk, tetapi dipakai untuk ego yang berbeda.



